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Abstrak
Artikel ini mendeskripsikan penanaman konsep bilangan desimal
dengan menggunakan kalkulator pada siswa Kelas IV SD Negeri No.
7 Ngulak.. Penanaman konsep bilangan desimal dengan menggunakan
kalkulator dalam penelitian ini hanya untuk menanamkan konsep
bilangan desimal sehingga dengan penggunaan kalkulator dalam
pembelajaran diharapkan siswa benar-benar yakin dengan konsep
yang ditemukan dan siswa benar-benar mengerti arti atau makna
bilangan desimal. Sedangkan dalam mengerjakan soal-soal siswa tidak
diperkenankan menggunakan kalkulator. Hasil penelitian
menunjukkan kalkulator dapat memudahkan siswa menemukan pola
bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000 menjadi
bilangan desimal, dan sebaliknya, mengerti konsep lambang bilangan
berbeda apabila dikalikan atau dibagikan bilangan yang sama
menghasilkan bilangan yang sama, dan konsep kesamaan dan
ketaksamaan bilangan decimal.

Kata Kunci: Penanaman Konsep, bilangan desimal, kalkulator.

PENDAHULUAN
Kalkulator telah dipergunakan secara luas di masyarakat, namun gagasan untuk

menggunakan kalkulator sebagai alat bantu pembelajaran matematika di sekolah belum
disambut baik. Gagasan tersebut bahkan telah menimbulkan polemik di masyarakat.
Polemik tersebut masih berlangsung hingga saat ini.

Walaupun masih banyak orang merasa takut dan bahkan tidak setuju
penggunaan kalkulator di sekolah, namun menurut Suherman dkk (2001:90) kalkulator
perlu dipertimbangkan kegunaannya, karena kalkulator dapat digunakan untuk
mempercepat proses perhitungan rutin, maka siswa dapat lebih difokuskan pada
kegiatan pemecahan masalah, sehingga yang menjadi alasan utama digunakannya
kalkulator dalam pembelajaran matematika adalah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
menggunakan strategi pemecahan masalah dan waktu yang biasanya digunakan untuk
melakukan perhitungan rutin dapat dialihkan melakukan keterampilan lainnya yang
lebih tinggi.

Ruseffendi (1988:77) mengungkapkan bahwa penggunaan kalkulator sebagai
alat bantu pembelajaran matematika di SD, tidak akan membuat anak menjadi bodoh,
malas berhitung, malahan sebaliknya dapat membuat anak kreatif, pengetahuannya
lebih luas serta berjiwa eksploratif. Selanjutnya menurut Suherman dkk (2001:241-244)
manfaat yang dapat dieksplorasi dari penggunaan kalkulator adalah (1) membantu
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dalam memahami konsep-konsep matematika, (2) membantu memperkuat keterampilam
komputasi, (3) mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, (4) meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan (5) membuat masalah lebih realistik. Sedangkan
Sutawidjaja dkk (1992:336 – 346) kalkulator dalam pembelajaran matematika
berfungsi sebagai (1) alat menghitung cepat, (2) alat bantu pengecekan hasil, (3) alat
bantu penanaman konsep, dan (4) alat bantu penecahan masalah.

Menurut Hembree dan Dessart (2002:268) calculator make mathematics fun.
Artinya kalkulator dapat membuat matematika itu menyenangkan bagi siswa, dengan
siswa menyenangi matematika maka siswa akan menyukai matematika. Jadi
penggunaan kalkulator sesuai dengan orientasi pembelajaran matematika. Menurut
Hudojo (2003:182) orientasi pembelajaran matematika adalah: subjek didik yaitu agar
siswa belajar matematika, maka yang harus diusahakan adalah siswa menyukai
matematika.

Dari uraian diatas, banyak ahli dan hasil penelitian yang mendukung
penggunaan kalkulator di sekolah, tetapi menurut Hembree dan Dessart (2002:266) the
single negative finding serves to remind us that calculators, though generally beneficial,
may not be appropriate for use at all times, in all places,and all subject matters.
Discretion in using calculators was advised. Maksudnya kebijaksanaan dalam
penggunaan kalkulator perlu dipertimbangkan, karena tidak semua materi, waktu dan
tempat cocok menggunakan kalkulator. Menurut Pomerantz (1997) kalkulator dapat
membantu mengajar topik persen dan pecahan, integer, perimeter, area dan eksponen.

Pada penelitian ini penulis akan mengangkat konsep bilangan desimal dengan
menggunakan kalkulator. Pemilihan materi bilangan desimal ini dengan alasan bahwa
bilangan desimal ini banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dimana bilangan
desimal dapat dijumpai pada saat menggunakan kalkulator, komputer, media cetak
seperti surat kabar, artikel dalam majalah dan berita di telivisi yang sering meliputi
statistik dalam bentuk lain data kuantitatif dilaporkan dalam sistem desimal dan persen.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berfokus pada 1) bagaimana penanaman konsep bilangan desimal dengan menggunakan
kalkulator pada siswa Kelas IV SD Negeri No. 7 Ngulak? 2) Bagaimana antusiasme,
motivasi, keceriaan dan kreativitas siswa Kelas IV SD Negeri No. 7 Ngulak selama
mengikuti pembelajaran penanaman konsep bilangan desimal dengan menggunakan
kalkulator?.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu

bersifat deskriptif dan tanpa menggunakan analisis statistik. Data hasil penelitian berupa
kata-kata yang dipaparkan sesuai kejadian yang ada di lapangan dan dianalisis secara
induktif. Penelitian ini tidak hanya menekankan pada hasil pembelajaran, tetapi juga
pada proses pembelajaran. Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian, yaitu
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul dan penganalisa data, penarik kesimpulan dan
pembuat laporan. Ditinjau dari bagaimana penelitian ini dilakukan maka penelitian ini
termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri No. 7
Ngulak. Siswa yang dipilih sebagai subjek wawancara adalah 5 orang siswa dengan
kriteria 1 orang siswa yang berkemampuan tinggi, 2 orang siswa berkemampuan sedang
dan 2 orang siswa berkemampuan rendah. Pemilihan ini berdasarkan saran guru kelas
yang lebih banyak mengetahui latar siswa dan kemampuan matematika yang diperoleh
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siswa sebelumnya. Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes,
observasi dan wawancara.

Proses analisis data dimulai dari menelaah semua data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang telah ditulis dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya

Dari sumber data yang diperoleh, peneliti mengklasifikasikan, mentranskripkan
data, sehingga peneliti dapat melakukan verifikasi (penarikan kesimpulan) dari data dan
sumber data yang sudah diklasifikasikan dan ditranskripkan pada penyajian/paparan
data. Pada proses verifikasi ini, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
menafsirkan dan memberikan makna yang penekanannya menggunakan uraian
mendalam dengan kajian pustaka dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini.

HASIL
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran penanaman konsep bilangan desimal

dengan menggunakan kalkulator dan hasil observasi serta hasil wawancara dengan
subjek wawancara, diperoleh beberapa temuan penelitian sebagai berikut.
1. Penanaman konsep dengan menggunakan kalkulator dapat memudahkan siswa

menemukan pola bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000 menjadi
bilangan desimal, dan sebaliknya.

2. Penanaman konsep dengan kalkulator membuat siswa mendapatkan suatu hal yang
baru menurut siswa, seperti.
a. Sebelum pembelajaran siswa yakin 7,33 > 7,4, karena menurut pemikiran

mereka karena 33 > 4, maka dapat disimpulkan 7,33 > 7,4. tetapi setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran yang diilustrasikan, dimana pengerjaannya
dengan menggunakan kalkulator, siswa mendapatkan kesimpulan bahwa 7,4 =
7,40, sehingga mereka yakin bahwa 7,4 > 7,33.

b. Pada saat siswa menghitung lambang bilangan pecahan yang berbeda dengan
menggunakan kalkulator, menghasilkan nilai yang sama. Hal ini menjadi tanda
tanya siswa, karena menurut siswa lambang bilangan pecahan yang berbeda
akan menghasilkan nilai yang berbeda. Tetapi pada proses pembelajaran siswa
mendapatkan suatu hal yang baru, yaitu bilangan pecahan yang
dibagikan/dikalikan dengan pembilang dan penyebut yang sama akan
menghasilkan hasil yang sama, walaupun lambangnnya berbeda.

3. Antusiame, motivasi dan keceriaan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
kalkulator sangat baik. Hal itu tampak pada saat siswa melakukan aktivitas dalam
proses pembelajaran, mereka selalu tampak bersemangat, tekun, senang terhadap
pelajaran yang sedang dihadapi dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.
Tetapi kreativitas siswa belum tampak.

PEMBAHASAN
Pembelajaran materi bilangan desimal dalam penelitian ini, dilakukan dengan

mengajukan masalah kepada siswa untuk dikerjakan dengan menggunakan kalkulator.
Materi disajikan dalam bentuk masalah yang harus dipecahkan oleh siswa dengan
menggunakan kalkulator, dalam penelitian ini ternyata mampu memotivasi siswa. Hal
ini didukung pendapat Hudojo (1979:161) bahwa matematika yang disajikan guru
kepada siswa hendaknya berupa masalah agar dapat memberikan motivasi kepada siswa
untuk mempelajari pelajaran tersebut.
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Pada pembelajaran I materi tentang mengubah bilangan pecahan yang
penyebutnya 10, 100, dan 1000, dan sebaliknya, guru memberikan beberapa bilangan
pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000. Kemudian siswa diminta untuk
menghitung bilangan pecahan tersebut dengan menggunakan kalkulator, dan siswa
diminta untuk meyimpulkan melalui diskusi kelompok dan dilanjutkan dengan diskusi
kelas. Dari kesimpulan yang siswa dapatkan siswa sudah menemukan pola untuk
bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000 menjadi bilangan desimal, dan
sebaliknya. Ini terlihat pada waktu siswa berdiskusi dalam menyelesaikan soal tentang
mengubah bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000, dan sebaliknya,
tanpa menggunakan kalkulator. Siswa bisa menyelesaikan soal dengan benar.

Hal diatas menunjukkan bahwa dengan bantuan kalkulator siswa siswa dapat
menemukan pola untuk bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000 menjadi
bilangan desimal, dan sebaliknya. Selanjutnya siswa dapat mengerjakan soal-soal
tentang mengubah bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan 1000, dan
sebaliknya tanpa menggunakan kalkulator. Ternyata semua siswa dapat menyelesaikan
soal dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Bobis (1999:171) bahwa dengan
menggunakan kalkulator, siswa dapat menemukan pola dalam sistem bilangan dengan
menyelidiki akibat dari perkalian dan pembagian dengan 10 yang meliputi desimal.

Pada pembelajaran II, materi yang dibahas adalah mengubah bilangan pecahan
yang penyebutnya merupakan faktor dari 10, 100, dan 1000 menjadi bilangan desimal
dan mengubah bilangan desimal menjadi bilangan pecahan yang paling sederhana.
Sebagai langkah awal untuk membahas materi tentang mengubah bilangan pecahan
yang penyebutnya merupakan faktor dari 10, 100, dan 1000 menjadi bilangan desimal,
guru memberikan soal berupa kasus-kasus dalam LKS. Dalam setiap kasus diberikan
dua kotak, yaitu kotak kiri dan kotak kanan. Kotak kiri berisi beberapa lambang
bilangan pecahan yang berbeda, namun mempunyai nilai yang sama, dan kotak kanan
berisi ilustrasi mengapa beberapa lambang pecahan yang berbeda pada kotak kiri
mempunyai nilai yang sama.

Sebelum siswa mengerjakan soal pada kotak kiri dengan menggunakan
kalkulator, siswa berpikir bahwa setiap lambang bilangan pecahan yang berbeda
mempunyai nilai yang berbeda. Pada saat siswa menghitung bilangan pecahan yang
diberikan pada kotak kiri dengan menggunakan kalkulator, ternyata siswa memperoleh
hasil yang sama. Hal ini menjadi tanda tanya bagi siswa, akhirnya pada saat siswa
menyelesaikan perhitungan pada kotak kanan, siswa mendapatkan kesimpulan bahwa
bilangan pecahan yang pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan bilangan yang
sama mempunyai nilai yang sama, walaupun lambang bilangan pecahan tersebut
berbeda.

Setelah siswa mendapat kesimpulan bahwa bilangan pecahan yang pembilang
dan penyebutnya dikalikan dengan bilangan yang sama, akan mempunyai nilai yang
sama, walaupun lambang bilangan pecahan tersebut berbeda. Pada kondisi seperti ini,
dalam pikiran siswa terjadi modifikasi pengetahuan lama dengan pengetahuan atau
pengalaman barunya tentang bilangan pecahan yang mempunyai lambang bilangan
pecahan yang berbeda, sehingga siswa mengalami proses akomodasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hudojo (2003: 60) akomodasi merupakan proses mengabsorsi
pengalaman-pengalaman baru dengan jalan modifikasi skema yang ada atau bahkan
membentuk pengalaman yang benar-benar baru.

Pada saat siswa menyelesaikan soal tentang mengubah bilangan pecahan yang
penyebutnya merupakan faktor dari 10, 100, dan 1000 menjadi bilangan desimal, siswa
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mengunakan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan soal tersebut.

Seperti pada saat siswa mengerjakan
5

2
yang akan diubah menjadi bilangan desimal.

Siswa berpikir karena 5 merupakan faktor dari 10, maka penyebutnya dari 5 akan

diubah menjadi 10 (
5

2
=

25

...2

x

x
=

10

...
), karena siswa sudah memiliki skema tentang

bilangan pecahan yang pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan bilangan yang
sama, akan mempunyai nilai yang sama.

Selanjutnya siswa mengalikan pembilang pecahan tersebut dengan 2 (
5

2
=

25

22

x

x

=
10

4
), dengan mengunakan pola bahwa bilangan pecahan yang penyebutnya 10

terdapat satu angka dibelakang koma, sehingga didapat hasil akhir
5
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22

x

x
=
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4
=

0,4. Berdasarkan uraian proses berpikir siswa dalam mengubah bilangan pecahan yang
penyebutnya merupakan faktor dari 10 menjadi bilangan, menunjukan bahwa siswa
sudah dapat mengaitkan beberapa pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat
menciptakan pemahaman yang baik dalam benak siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hudojo (1998:7) bahwa informasi baru harus dikaitkan dengan informasi lama sehingga
menyatu dalam skemata siswa.

Proses pembelajaran selanjutnya adalah membahas materi tentang mengubah
bilangan desimal menjadi bilangan pecahan biasa yang paling sederhana, guru
memberikan soal berupa kasus-kasus dalam LKS. Dalam setiap kasus diberikan dua
kotak, yaitu kotak kiri dan kotak kanan. Kotak kiri berisi beberapa lambang bilangan
pecahan yang berbeda, namun mempunyai nilai yang sama, dan kotak kanan berisi
ilustrasi mengapa beberapa lambang pecahan yang berbeda pada kotak kiri mempunyai
nilai yang sama.

Pada saat siswa menghitung bilangan pecahan yang diberikan pada kotak kiri
dengan menggunakan kalkulator, ternyata siswa memperoleh hasil yang sama. Hal ini
tidak lagi menjadi tanda tanya bagi siswa, karena yang ada dalam pikiran siswa
kasusnya sama pada pembelajaran sebelumnya. Sehingga siswa langsung
menyelesaikan perhitungan pada kotak kanan, siswa mendapatkan kesimpulan bahwa
bilangan pecahan yang mempunyai nilai yang sama, karena pembilang dan
penyebutnya dibagikan dengan bilangan yang sama. Hal ini menunjukan bahwa siswa
mendapatkan pengalaman baru tentang bilangan pecahan yang mempunyai lambang
bilangan pecahan yang berbeda, berdasarkan pengalaman lama yang telah dimilikinya.
Berarti siswa mengalami proses asimilasi. Hal ini sesuai dengan Hudojo (2003:60)
asimilasi merupakan proses mengabsorsi pengalaman-pengalaman baru kedalam skema
yang sudah dimiliki.

Pada pembelajaran III, materi yang dibahas tentang kesamaan dan ketaksamaan
bilangan desimal, guru memberikan masalah kepada siswa dengan bercerita, misalnya
pada waktu bagi rapot Susi mendapat nilai rata-rata 7,4 dan Mirza mendapat nilai rata-
rata 7,33. Guru menanyakan kepada siswa siapakah yang mendapat nilai rata-rata
tertinggi dari cerita guru tadi. Kenyataannya semua siswa menjawab Susi. Hal ini terjadi
karena menurut pemikiran siswa bahwa 33 > 4, maka siswa meyimpulkan 7, 33 > 7,4.
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Selanjutnya siswa diminta mengerjakan beberapa kasus yang diberikan dalam
LKS dengan menggunakan kalkulator, setelah siswa mengerjakan beberapa kasus
tersebut. Guru menanyakan kembali kepada siswa mana yang lebih besar nilainya antara
7, 4 dan 7,33, ternyata siswa menjawab dengan yakin 7,4 > 7,33, dengan alasan 7, 4 =
7,40. Ini berarti pengetahuan lama siswa bahwa 7, 33 > 7,4 tidak benar, karena siswa
telah mendapatkan pengetahuan baru yang tidak sesuai dengan pemahaman siswa
sebelumnya. Pada kondisi seperti ini, siswa mengalami proses akomodasi.

Proses akomodasi sangat diperlukan dalam pembelajaran untuk mendasari
perkembangan struktur kognitif siswa, menurut pendapat Hudojo (2003:62)
perkembangan kognitif siswa dipengaruhi oleh proses akomodasi, siswa tidak dapat
belajar hanya dari apa yang telah siswa ketahui. Selain proses akomodasi, proses
asimilasi merupakan hal yang harus diperhatikan seorang guru dalam membantu siswa
membangun pemahaman terhadap suatu konsep/prinsip matematika. Sehingga guru
harus membantu siswa menyeimbangkan antara proses asimilasi dan akomodasi dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman, dkk (2001: 38) dalam struktur
kognitif setiap individu mesti ada keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi.
Keseimbangan ini dimaksudkan agar dapat mendeteksi persamaan dan perbedaan yang
terdapat pada stimulus-stimulus yang dihadapi. Perkembangan pada dasarnya adalah
perubahan dari keseimbangan yang telah dimiliki ke keseimbangan baru yang diperoleh.

Menurut Piaget (dalam Dahar 1988: 181) adaptasi yang meliputi asimilasi dan
akomodasi merupakan salah satu yang mendasari perkembangan intelektual. Lebih
lanjut Dahar (1988: 181) menyatakan asimilasi dan akomodasi adalah dua proses yang
harus dilakukan untuk beradaptasi dengan lingkungan. Menurut Suherman, dkk (2001:
38) berdaptasi dengan lingkungan dapat menumbuhkan perkembangan skemata yang
berlangsung terus-menerus. Skemata tersebut membentuk suatu pola penalaran tertentu
dalam pikiran anak. Semakin baik kualitas skema ini, semakin baik pula pola penalaran
anak tersebut.

Setiap akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi melalui tes. Menurut
Sujono (1988: 154) tes dilaksanakan untuk mengetahui dan menentukan kedalaman
pengertian siswa terhadap konsep yang yang telah diberikan. Dalam mengerjakan tes
siswa tidak diperkenankan menggunakan kalkulator, walaupun dalam proses
pembelajaran menggunakan kalkulator. Dari hasil tes pembelajaran I diperoleh nilai
rata-rata 8,44, tes pembelaran II diperoleh nilai rata-rata 8, 68, tes pembelajaran III
diperoleh nilai rata-rata 9,20 dan tes akhir pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 7,71.

Hasil tes di atas menunjukkan hasil yang baik. Ini berarti siswa mengerti konsep
yang dipelajari. Sehingga kalkulator yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat
menbantu menanamkan konsep kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutawidjaya, dkk (1992:344) bahwa salah satu kegunaan kalkulator dalam pembelajaran
matematika adalah sebagai alat bantu penanaman konsep.

Hasil tes diatas, menunjukkan bahwa penggunaan kalkulator di SD tidak perlu
ditakutkan oleh orang tua dan guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wheatley dan
Douglas (2002:269) banyak pandangan yang berentangan timbul tentang penggunaan
kalkulator ditingkat Sekolah Dasar (SD), karena menurut beberapa orang tua dan guru
yang percaya bahwa pengunaan kalkulator akan mengurangi penguasaan perhitungan
dasar dan membuat siswa menjadi malas, dan bahkan mereka merasa takut bahwa
penggunaan kalkulator di tingkat SD akan merusak pengembangan konsep matematika,
khususnya kemampuan mereka dalam menghitung.
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Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran I, II, dan III,
antusiasme,motivasi, keceriaan siswa dalam mengikuti pembelajaran secara ajek tampak
sangat baik. Tetapi kreativitas siswa tidak tampak, walaupun siswa sudah
menyelesaikan tugas yang diberikan kurang dari waktu yang ditetapkan.

Dari hasil pengamatan dan wawancara, antusiasme, keceriaan dan motivasi yang
baik selama siswa mengikuti pembelajaran tidak lain bermuara dari penggunaan
kalkulator dalam proses pembelajaran, karena menurut pandangan kontruktivis (dalam
Wheatley dan Douglas, 2002:269) bahwa salah satu manfaat kalkulator dalam
pembelajaran matematika kalkulator adalah menumbuhkan motivasi dan percaya diri
pada siswa. Selanjutnya menurut Hembree dan Dessart (2002: 268) calculator make
mathematics fun. Artinya kalkulator dapat membuat matematika itu menyenangkan bagi
siswa, dengan siswa menyenangi matematika maka siswa akan menyukai matematika.
Jadi penggunaan kalkulator sesuai dengan orientasi pembelajaran matematika. Menurut
Hudojo (2003: 182) orientasi pembelajaran matematika adalah: subjek didik yaitu agar
siswa belajar matematika, maka yang harus diusahakan adalah siswa menyukai
matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa
hal berikut.
1. Pembelajaran bilangan desimal dengan menggunakan kalkulator dapat membantu

siswa menemukan pola untuk bilangan pecahan yang penyebutnya 10, 100, dan
1000 menjadi bilangan desimal, dan sebaliknya, meyakinkan siswa bahwa lambang
bilangan pecahan yang berbeda belum tentu menghasilkan nilai yang berbeda, dan
membantu siswa dalam memahami kesamaan dan ketaksamaan dua bilangan
desimal atau lebih.

2. Semua siswa dalam proses pembelajaran bilangan dengan menggunakan kalkulator
tampak selalu antusias dan ceria serta menunjukkan motivasi yang tinggi dalam
melakukan aktivitas. Kreativitas siswa selama pembelajaran belum tampak.

3. Hasil tes siswa menunjukkan hasil yang baik, walaupun saat tes siswa tidak
diperkenankan menggunakan kalkulator. Hal ini berarti penggunaan kalkulator
dalam proses pembelajaran bilangan desimal tidak memberikan dampak yang
merugikan terhadap hasil belajar.

Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang perlu disampaikan sebagai

berikut.
1. Kepada guru kelas IV SD diharapkan dalam mengajar materi bilangan desimal

menggunakan kalkulator.
2. Kepada guru kelas IV SD yang ingin menerapkan pembelajaran matematika dengan

menggunakan kalkulator, perlu mempertimbangkan materi yang akan diberikan,
karena tidak semua materi bisa dilaksanakan dengan menggunakan kalkualtor.

3. Karena jenis kalkulator bermacam-macam, maka kalkulator yang digunakan untuk
pembelajaran matematika pada siswa SD, hendaknya dari jenis yang sama dan yang
sederhana (yang memiliki 4 operasi hitung dasar). Hal itu untuk memudahkan dalam
memberi petunjuk pengoperasian dan menghemat biaya karena harganya relatif
murah.
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